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Abstrak − Penelitian ini mengkaji pengaruh leverage, profitabilitas, dan manajemen laba terhadap 

penghindaran pajak, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 

2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, sehingga menghasilkan sampel 

sebanyak 50 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda, yang dianalisis menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, profitabilitas dan manajemen laba 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu dalam pengujian 

penelitian ini, ukuran sampel ditentukan dengan kriteria tertentu (purposive sampling). Selain itu, penggunaan 

proses outlier dalam uji normalitas mengurangi jumlah data yang tersedia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan wawasan mengenai penghindaran pajak serta pengaruh leverage, profitabilitas, 

dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat undang-undang dalam memperjelas ketentuan dalam peraturan perpajakan seperti 

yang tercantum dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008. 

Kata Kunci: Leverage, Profitabilitas, Manajemen Laba, Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan 

Abstract − This research examines the influence of leverage, profitability, and earnings management on tax 

avoidance, with firm size as a control variable. The population used in this study consists of manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. The sample selection was done using 

purposive sampling, resulting in a sample of 50 companies. The type of data used in this study is secondary 

data, and the data collection method is documentation. The data analysis method employed is multiple linear 

regression analysis, which was analyzed using SPSS 25. The results of this study conclude that leverage does 

not have an effect on tax avoidance. However, profitability and earnings management do have an effect on tax 

avoidance. This study has limitations, namely in the testing of this research, the sample size was determined 

using specific criteria (purposive sampling). Additionally, the use of outlier processes in the normality test 

reduced the amount of data available. The results of this study are expected to enhance understanding and 

insight regarding tax avoidance and the influence of leverage, profitability, and earnings management on tax 

avoidance. Additionally, this research is hoped to serve as a consideration for lawmakers in clarifying the 

provisions in the taxation regulations as stated in Law No. 36 of 2008. 

Keywords: Leverage, Profitability, Earnings Management, Tax Avoidance, Firm Size 

1. PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan negara terbesar yang digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan 

tanggung jawab negara di berbagai sektor kehidupan dalam rangka mencapai kesejahteraan 

masyarakat berasal dari pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Pasal 1 ayat 1 Tahun 2009 

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Mardiasmo (2018) menyatakan pajak mempunyai dua peran yaitu sebagai budgetair dan 

sebagai regulerend. Peran pajak sebagai budgetair atau anggaran yakni pajak memiliki fungsi untuk 

membiayai seluruh pengeluaran negara, sedangkan peran pajak sebagai regurelend atau fungsi 

mengatur yakni segala kegiatan sosial ekonomi masyarakat dapat dikontrol dengan baik oleh 

peraturan terkait perpajakan (Siti Resmi, 2019). Wajib pajak yang patuh terhadap kewajibannya 

akan sangat membantu pemerintah dalam meningkatkan kemakmuran rakyat melalui berbagai 
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pembangunan yang dilakukan meskipun tidak dapat dirasakan secara langsung oleh wajib pajab 

(Mardiasmo, 2018). Berdasarkan isi undang-undang tersebut dapat terlihat bahwa pajak merupakan 

salah satu sumber dalam pendapatan negara. Hal tersebut dapat diperkuat oleh data pendapatan 

negara pada tahun 2018-2022 yang tercantum dalam tabel 1.1. 

Tabel 1. Penerimaan Negara Tahun 2018-2022 (Milyar Rupiah) 

Sumber Penerimaan 2018 2019 2020 2021 2022 

Penerimaan Perpajakan 1.518.789 1.546.141 1.285.136 1.547.841 1.924.937 

Pajak dalam Negeri 1.472.908 1.505.088 1.248.415 1.474.145 1.832.327 

Pajak Perdagangan 

Internasional 

45.881 41.053 36.721 73.695 92.610 

Penerimaan Bukan Pajak 409.320 408.994 343.814 458.493 510.929 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

Kinerja perpajakan suatu negara dapat diukur dari besaran penerimaan pajak terhadap produk 

domestik bruto (PDB) atau tax ratio. Dikutip dari situs resmi dpr,go.id secara sederhana tax ratio 

didefinikan sebagai sebuah perbandingan antara total penerimaan pajak dengan Produk Domestik 

Bruto (PDB) pada periode waktu yang sama. Produk Domestik Bruto adalah total nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh perekonomian suatu negara, dikurangi nilai barang dan jasa yang 

digunakan dalam produksi. Angka tax ratio Indonesia pada tahun 2018-2022 bergerak secara 

bervariasi. Data tax ratio di Indonesia tahun 2018-2022 tersaji dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Data Rasio Pajak Indonesia Tahun 2018-2022 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Tax ratio 10,24% 9,77% 8,33% 9,11% 10,38% 

 

Raihan rasio pajak Indonesia pada tahun 2022 hanya berkisar 10.40% lebih rendah dari jumlah 

rata– rata negara asing yakni sebesar 14,8%. Adapun jumlah ambang batas (tipping point) yang 

menjadi anjuran dari IMF sebesar 15%. Lebih lanjut, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(BAPPENAS) Indonesia menyatakan, idealnya tax ratio suatu negara berada di angka 15% atau 

minimal 12% dari PDB untuk membangkitkan pertumbuhan ekonomi (MUC Global, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa penerimaan perpajakan di Indonesia belum cukup 

ideal untuk menjamin ketersediaan dana pembangunan berkelanjutan. Semakin tinggi nilai tax ratio, 

maka dapat dikatakan suatu negara ini semakin mampu untuk melakukan pembangunan dengan 

sumber daya sendiri tanpa bergantung pada utang (Putri et al., 2023). Dalam hal ini pemerintah tentu 

akan mengupayakan penerimaan pajak agar dapat mencapai target yang diinginkan. 

Namun terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan dalam hal 

perpajakan. Dalam hal ini pemerintah menganggap pajak sebagai penerimaan negara untuk 

membiayai kepentingan atau kebutuhan negara. Namun, bagi perusahaan pajak dianggap sebagai 

beban yang mengurangi laba bersih wajib pajak dan hal ini perusahaan dapat melakukan teknik 

penghindaran pajak sebagai langkah untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan oleh 

suatu perusahaan tanpa melanggar ketentuan perpajakan itu sendiri. Penghindaran pajak atau disebut 

juga tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, dalam hal ini metode 

dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam 

undang- undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang 

(Pohan, 2018). 

Salah satu contoh kasus tax avoidance di Indonesia terjadi pada tahun 2020. PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk melakukan penghindaran pajak melalui Comfeed Trading BV. Mahkamah 

Agung mengabulkan peninjauan kembali yang diajukan Dirjen Pajak dan akhirnya PT Japfa 
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Comfeed diwajibkan untuk membayar pajak sebesar Rp.23.944 miliar. Majelis hakim menilai 

putusan Pengadilan Pajak yang mengakibatkan tunggakan pajak Japfa Comfeed menjadi nihil 

bertentangan dengan UU No. 14 Tahun 2002. Dalam pertimbangannya, majelis hakim PK 

menguraikan objek PPh Pasal 26 bukan pada Comfeed Tading BV melainkan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk, sehingga pajak tersebut harusnya dibayar oleh PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

(Sindo News, 2020). Banyakfaktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak salah satunya adalah rasio leverage. Suatu ukuran yang mampu memperlihatkan 

seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang disebut sebagai leverage. Menurut 

Hery (2018) rasio leverage dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang 

dibiayai dengan utang. Perusahaan dengan jumlah utang yang tinggi akan menimbulkan laba yang 

terkena pajak menjadi kecil karena adanya bunga utang dapat mengurangi laba perusahaan yang 

kemudian dapat meminimalkan beban pajak (Adelia et al., 2024). 

Faktor selanjutnya adalah profitabilitas yang merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 

yang dimilikinya, baik yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan 

modal (Henry, 2018). Semakin tinggi nilai profitabilitas yang ada pada perusahaan, maka semakin 

baik perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba sehinga beban pajak yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan meningkat (Fadhila et al., 2022). Peningkatan beban pajak inilah yang 

memunculkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak guna 

meminimalkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Fadhila et al., 2022). 

Faktor terakhir yang diduga berpengaruh terhadap penghindaran pajak dalam manajemen 

laba. Menurut Scott (2015) salah satu motivasi terjadinya manajemen laba adalah motivasi pajak. 

Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba yang 

dilaporkan melalui penggunaan akrual. Salah satu karakteristik manajemen laba adalah 

meminimumkan laba dengan cara mengurangi laba sehingga menghasilkan laba minimum yang 

dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan kepada 

pemerintah (Salsabilla et al., 2023). 

Peneliti memilih untuk menggunakan perusahaan manufaktur karena perusahaan ini 

memiliki kegiatan usaha mulai dari pembelian bahan baku, pengolahan bahan baku menjadi barang 

jadi, hingga proses pemasaran produk dan aktivitas usaha lain yang sebagian besar menyangkut 

aspek perpajakan. Industri manufaktur memiliki tingkat laba yang cukup stabil dan mampu bertahan, 

tetapi penerimaan pajak belum sesuai yang ditargetkan oleh pemerintah (Hendrani et al., 2022). 

Adapun pemilihan rentang waktu dari tahun 2018-2022 diharapkan dapat memberikan situasi terkini 

tentang kondisi perpajakan pada perusahaan di bidang manufaktur. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai penghindaran pajak. 

1.1 Teori dan Konsep 

1.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah teori yang menyatakan adanya hubungan antara pihak yang memberi 

wewenang (prinsipal) dan pihak yang menerima wewanang (agen). Teori keagenan merupakan teori 

yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Prinsip utama teori ini 

menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor 

dengan pihak yang menerima wewenang (agen) yaitu manajer. Menurut Jensen dan Meckling (1976) 

teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan kerjasama antara agen dan prinsipal 

yang memunculkan pemberian tugas dan kewenangan dari pemegang saham kepada manajemen dan 

diharapkan pihak agen dapat membuat keputusan yang terbaik bagi pemegang saham. 

1.1.2 Penghindaran Pajak 

Penghindaran Pajak (tax avoidance) adalah suatu usaha pengurangan secara legal yang 

dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan-ketentuan perpajakan secara optimal, seperti 

pengecualian dan pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat yang belum diatur dan 

kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku (Mardiasmo, 2021). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpuIkan bahwa penghindaran pajak adaIah sebuah upaya 
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yang diIakukan oIeh wajib pajak secara legal tanpa melanggar peraturan perpajakan, meIainkan 

memanfaatkan celah atau kelemahan yang ada daIam undang-undang perpajakan guna 

meminimalkan pajak terutang. Namun, dalam hal ini terdapat dua kepentingan yang berbeda antara 

fiskus dan perusahaan sebagai wajib pajak. Bagi perusahaan pembayaran pajak yang lebih rendah 

adalah sebuah keuntungan sehingga laba yang diperoleh menjadi maksimal, sedangkan bagi negara 

pendapatan pajak yang berkurang dapat mempengaruhi roda perekonomian negara (Madani et al., 

2023). 

1.1.3 Leverage 

Menurut Hery (2018) rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset perusahaan yang dibiayai dengan utang. Dengan kata lain rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus 

ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset (Fadhila et al., 2022). Utang perusahaan 

yang besar akan memuncuIkan beban bunga utang yang besar puIa. Dengan terdapatnya beban 

bunga utang yang besar, maka akan menurunkan laba fiskal sehingga pajak yang akan dibayarkan 

akan menurun (Gultom, 2021). Berdasarkan hal tersebut, manajer dapat memanfaatkan kebijakan 

utang dalam rangka pemenuhan aset dan modal, serta agar bisa mengurangi beban pajak terutang 

yang ditanggung perusahaan (Adelia et al., 2024). 

1.1.4 Profitabilitas 

Menurut K.R Subramanyam (2010) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti 

misalnya aset, modal, atau penjualan perusahaan. Lebih lanjut, menurut Weston & Copeland (1992) 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penjualan dan investasi 

perusahaan dan tingkat profitabilitas dapat mencerminkan suatu kemampuan dalam perusahaan 

untuk menghasilkan laba. 

1.1.5 Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan campur tangan manajer dalam proses penyusunan laporan 

keuangan yang bertujuan untuk memaksimalkan kepentingan pribadi (Schipper, 1989). Menurut 

Scott (2015) salah satu motivasi terjadinya manajemen laba adalah motivasi pajak. Perpajakan 

merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan melalui 

penggunaaan akrual. Salah satu karakteristik manajemen laba adalah meminimumkan laba dengan 

cara mengurangi laba sehingga menghasilkan laba minimum yang dilaporkan maka perusahaan 

dapat meminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 

1.2 Hipotesis Penelitian 

1.2.1 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Menurut Hery (2018) rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain rasio leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam 

rangka pemenuhan aset. Beban bunga termasuk ke dalam beban yang dapat mengurangi penghasilan 

kena pajak (deductible expense) sesuai dengan Undang- Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 6 ayat 1 huruf a angka 3 menyatakan bahwa bunga pinjaman merupakan 

biaya yang dapat dikurangkan terhadap penghasilan kena pajak. 

Adanya dukungan peraturan perpajakan tersebut akan mengakibatkan laba kena pajak 

perusahaan berkurang. Berkurangnya laba kena pajak pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak 

yang harus dibayar perusahaan. Berdasarkan hal itu, perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan 

mendapatkan insentif pajak yang dapat digunakan perusahaan untuk meminimalkan pajak yang 

harus dibayarkan dengan cara menambah sumber pendanaan perusahaan melalui hutang. 

Berdasarkan hal tersebut, manajer dapat memanfaatkan kebijakan utang dalam rangka pemenuhan 

asset dan modal, serta agar bisa mengurangi beban pajak terutang yang ditanggung perusahaan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhila et al., (2022), (Khairunnisa et al., 2023) dan Nursophia 

(2023) bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan dan 
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temuan studi tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

1.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Subramanyam & Wild (2010) menyebutkan bahwa profitabilitas berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki perusahaan, seperti misalnya aset, modal, atau penjualan perusahaan. Sesuai dengan teori 

keagenan, agen akan mengupayakan berbagai cara untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika 

laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan 

peningkatan laba perusahaan (Fadhila et al., 2022). Melihat hal tersebut, manajer perusahaan 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan tax avoidance (Dilasari et al., 2021). Studi yang 

dihasilkan oleh Hasanah et al., (2023), Putri et al., (2023), serta Niandari et al., (2022) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan dan 

temuan studi tersebut, maka dirumuskan hipotesis ke dua sebagai berikut: 

H2: Profitabiltas berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

1.2.3 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Schipper (1989) mengartikan manajemen laba ialah tindakan yang dilakukan manajemen 

perusahaan guna mendapatkan keuntungan pribadi dengan cara mengatur atau membuat kebijakan 

terkait informasi yang ada di dalam laporan keuangan. Salah satu hal yang melandasi praktik 

manajemen laba ialah motivasi agar perusahaan memiliki keuntungan yang tinggi, dan salah satu 

kebijakan yang dilakukan ialah dengan menurunkan tingkat pembayaran pajak perusahaan dengan 

metode tax avoidonce. Dengan demikian, mekanisme penghindaran pajak memberikan ruang bagi 

manajer untuk mengejar tujuan yang mementingkan diri sendiri dan mengelola laba dengan cara 

yang menguntungkan manajer (Retnoningsih et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dihasilkan oleh (Retnoningsih et al., 2024), dan (Abdurrosyid et al., 2023) menemukan adanya 

pengaruh manajemen laba terhadap tindakan penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan dan 

temuan studi tersebut, maka dirumuskan hipotesis ke tiga sebagai berikut: 

H3: Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

1.2.4 Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel bebas yang proses penerapan pada penelitian tidak 

digunakan sebagai variabel bebas melainkan kehadirannya dikontrol dengan upaya menghindari 

dampak adanya aspek-aspek di luar variabel yang diuji (Wardani, 2018). Dalam penelitian ini 

ukuran Perusahaan (firm size) digunakan sebagai variebel kontrol. Ukuran perusahaan menunjukan 

skala yang dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan total aset, penjualan bersih, dan 

kapitalisasi pasar. Menurut Brigham & Houston (2011) ukuran perusahaan adalah skala besar 

kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan 

ukuran pendapatan, total aset dan total ekuitas. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008, ukuran perusahaan dibagi menjadi 4 (empat) kategori yaitu 

usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Perusahaan yang dikelompokkan ke 

dalam ukuran yang besar akan cenderung lebih mampu dan lebih stabil dalam menghasilkan laba 

jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil dan perusahaan yang tergolong 

besar akan memiliki dan didukung oleh sumber daya yang besar (Yantri, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Prastiyanti et al., (2022) ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hasil ini serupa dengan penelitian Yantri (2022) serta 

Nurhasan (2023) yang membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap tindakan 

penghindaran pajak 

2. METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian jenis kuantitatif. 
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Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Variabel pada riset ini terdiri dari leverage 

(X1), profitabilitas (X2), dan manajemen laba (X3) sebagai variabel independen, tax avoidance (Y) 

sebagai variabel dependen, dan firm size (X4) sebagai variabel kontrol pada perusahaan dari 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2018-2022. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Indriantoro dan Supomo (2018) 

purposive sampling merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu dan sampel yang dipilih. Perusahaan yang akan dipilih 

dalam penentuan sampel adalah perusahaan yang tidak termasuk dalam kriteria-kriteria sebagai 

berikut: Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2018-2022, 

Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode tahun 2018-2022, Perusahaan yang 

mengalami kerugian selama tahun 2018-2022, Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang 

Rupiah (Rp). 

2.3 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi 

berganda, dengan alat yang digunakan adalah SPSS 25. Pemilihan alat analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini akan menguji hipotesis dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

serta uji hipotesis(Uji F, Uji Adjusted R2, Regresi Linear Berganda, Uji T). 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Statistik Deksriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data berupa angka yang digunakan untuk 

memberikan informasi yang jelas. Uji deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran dalam 

mendeskripsikan data menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami bagi pengguna 

informas (Ghozali, 2021). Hasil penelitian analisis statistik deskriptif dapat diihat dalam tabel 3. 

Analisis statistik deskriptif pada variabel Leverage (DAR) menghasilkan nilai minimum 

0,005 (Indofood Sukses Makmur Tbk), nilai maksimum sebesar 0,841 (Alkindo Naratama Tbk), serta 

nilai rata-rata sejumlah 0,321. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 32% jumlah aset merupakan 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Selanjutnya, dari data tersebut didapatkan nilai deviasi 

standar sebesar 0,176 yang berarti tidak banyak variasi data pada leverage dikarenakan jumlah nilai 

deviasi standar masih di bawah jumlah nila rata-rata. 

Berdasarkan analisis uji deskriptif pada variabel profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA, didapatkan nilai ROA minimum 0,000 (Astra International Tbk), maksimum 0,291 (Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk), serta nilai rata-rata sebesar 0,076. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 

proporsi perbandingan antara laba bersih dengan jumlah asset. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

diketahui aset efektif untuk menghasilkan laba bersih sebesar 7,26%. Selanjutnya, dari data tersebut 

didapatkan nilai deviasi standar sebesar 0,062. Hal ini menunjukkan ada banyak variasi data pada 

profitabilitas dikarenakan jumlah nilai deviasi standar di atas jumlah nila rata-rata.Deskripsi statistik 

pada variabel manajemen laba (DA) dengan jumlah sampel 250 data penelitian (N), menunjukkan 

nilai minimum sebesar -0,25 (Alkindo Naratama Tbk), nilai maksimum sebesar 0,42 (Kalbe Farma 

Tbk) serta nilai deviasi standar sebesar 0,096. Adapun raihan nilai rata-rata sebesar 0,004. Hasil 

analisis deskriptif di atas menunjukan bahwa nilai manajemen laba yang bervariasi, sehingga teknik 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dilakukan dengan teknik income decreasing dan 

juga income increasing. Hal tersebut terlihat dari nilai standar deviasi yang lebih dari nilai rata-rata, 

yakni sebesar 0,096. 
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Pada variabel ukuran perusahaan didapatkan nilai minimum sebesar 26,430 (Indospring Tbk). 

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan ini memiliki jumlah aset terendah dari jumlah aset 

perusahaan lainnya. Adapun raihan nilai tertinggi sebesar 33,660 didapatkan oleh Suparma Tbk yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki jumlah aset yang paling tinggi. Dari hasil data 

deskriptif ini didapatkan juga nilai rata-rata sebesar 28,930 dengan nilai deviasi standar sebesar 

1,561. 

Deskripsi statistik pada variabel tax avoidance (ETR), dengan jumlah sampel 250 data 

penelitian (N), menunjukkan analisis nilai minimum sejumlah 0,030 yang diraih oleh Wijaya Karya 

Beton Tbk dan Fajar Surya Wisesa Tbk. Selanjutnya, nilai maksimum pada variabel dependen 

didapatkan hasil sejumlah 0,620 (Argha Karya Prima Industry Tbk) serta nilai deviasi standar sebesar 

0,064, dan nilai rata-rata sebesar 0,236. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

DAR 250 0,005 0,841 0,321 0,176 

ROA 250 0,000 0,291 0,076 0,062 

DA 250 -0,250 0,420 0,005 0,096 

SIZE 250 26,430 33,660 28,932 1,561 

ETR 250 0,030 0,620 0,236 0,064 

Valid N (listwise)  250   

Sumber: Sumber: Data olahan, 2024 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada uji 

Kolmogorov-Smirnov data terdistribusi normal apabila pada kolom unstandardized residual 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Pada proses awal pengujian ini memakai data sebanyak 

330 sampe data (N) atau dari 66 perusahaan selama lima tahun. Namun, dalam prosesnya didapatkan 

hasil bahwa data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian yang telah didapatkan, 

maka dilakukan uji outlier. Pengertian dari data outlier menurut Ghozali (2021) adalah kasus atau 

data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi 

lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrem baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel 

kombinasi. 

Setelah melakukan uji outlier didapatkan hasil bahwa ada 16 perusahaan yang memiliki data 

outlier, karena itu data penelitian dari 16 perusahaan tersebut dieliminasi. Berdasarkan hal itu, tersisa 

jumlah sampel penelitian sebanyak 250 dari 50 perusahaan. Setelah mendapatkan data yang terbebas 

dari data oulier, dilakukan transformasi data menggunakan fungsi Log Natural (Log Ln). Setelah 

melakukan beberapa tahapan tadi, didapatkan hasil uji normalitas yang tertera pada tabel 4. Dari 

hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 

0,084 yang menandakan bahwa hasil uji lebih besar dari 0,05 (Sig. > α) sehingga dapat disimpulkan 

jika data residual pada metode regresi ini berdistribusi normal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smornov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 250  

Normal 

Parametersa,b 
Mean -0,002 

Std. Deviation 0,310  

Most Extreme 

Differences 
Absolute 0,053 

Positive 0,053  

Negative -0,046  

Test Statistic 0,053  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,084c  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

Sumber: Data olahan, 2024 

3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ialah uji yang berfungsi untuk melihat apakah dalam metode/ model 

regresi ada korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2021). Apabila tidak terdapat pengaruh atau 

pengaruh dalam variabel bebas hanya sedikit, maka hasil model regresi dinilai baik. Cara 

menunjukkan apakah dalam data penelitian terdapat gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat 

jumlah toleransi serta jumlah VIF. Nilai cut off yang sering dipakai untuk mendeteksi gejala 

multikolinearitas yaitu nilai toleransi = 0,10 dan nilai VIF = 10. Untuk data yang tidak mempunyai 

gejala multikolinearitas apabila nilai toleransi > 0,10 serta nilai VIF < 10. 

Dari tabel 5, terlihat semua variabel bebas mempunyai nilai toleransi lebih dari 0,10. Pada 

variabel leverage (DAR) sejumlah 0,981, variabel profitabilitas (ROA) sejumlah 0,981, untuk 

variabel manajemen laba sejumlah 0,972, dan untuk variabel ukuran perusahaan (size) sebesar 

0,979. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics Kesimpulan 

Tolerance  VIF   

1 DAR 0,981 1,019 

Terbebas dari 

multikolinear 

itas 

ROA 0,981 1,019  
Terbebas dari 

multikolinearitas 

DA 0,972 1,029  Terbebas dari 
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multikolinearitas 

SIZE 0,979 1,022  
Terbebas dari 

multikolinearitas 

a. Dependen Variable: ETR (Y)   

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi 

yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan data dalam tabel 6, diketahui hasil variabel leverage sebesar 0,223 lebih besar dari 

0,05, variabel profitabilitas sejumlah 0,060 lebih besar dari 0,05, variabel manajemen laba sejumlah 

0,710 lebih besar dari 0,05, dan variabel firm size sebesar 0,585 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Sig. > 0,05, sehingga data 

tersebut tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa  

Model Sig 

Leverage (DAR) 0,223 

Profitablitas (ROA) 0,060 

Manajemen Laba (DA) 0,710 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 0,585 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.2.4 Uji Autokorelasi 

Model regresi yang dapat digunakan dan dikatakan baik yaitu model regresi yang tidak ada 

masalah autokorelasi, apabila di dalam regresi terdapat gejala autokorelasi maka model yang 

digunakan tidak layak untuk digunakan sebagai observasi (Ghozali, 2021). Dalam menentukan ada 

maupun tidaknya gejala autokorelasi dapat memakai analisis uji Durbin-Watson (DW). Berikut ini 

adalah hasil pengujian autokorelasi memakai Durbin-Watson (DW): 

Pada tabel 7, memperlihatkan jika nilai Durbin-Watson adalah 1.836, hasil ini kemudian 

dipadankan dengan jumlah nilai tabel melalui Sig. 5%, total sampel sebanyak 250 (N) serta total 

variabel independen 4 (k = 4). Berdasarkan tabel DW, dihasilkan nilai (dl) yaitu 1,769 serta nilai 

(du) yaitu 1,817. Dari hasil uji autokorelasi sebesar 1,836 berarti lebih besar dari (du) senilai 1,817, 

serta nilai DW lebih kecil dari (4-1,817), untuk mempermudah dapat dilihat perhitungan di bawah 

ini: 

dU < d < 4-dU = 1,739 < 1,846 < 2,261 

Maka bisa diartikan bahwa dalam model 2 tidak ada masalah autokorelasi baik negatif 

maupun positif. 
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0,418a 0,174 0,161 0,352 1,836 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X4), Profitabilitas (X1), Leverage (X2), 

Manajemen laba (X3) 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model (goodness of fit) digunakan untuk menguji apakan suatu model yang 

digunakan dalam penelitian termasuk fit atau tidak. Jika suatu model fit, maka model tersebut dapat 

gunakan dalam penelitian. Kriteria pengambilan keputusan kelayakan model pada model analisis 

regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

a. Jika signifikansi pada nilai F < 0,05, maka model regresi dinyatakan fit atau layak digunakan 

b. Jika signifikansi pada niali F > 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak fit atau tidak layak 

untuk digunakan 

Dari hasil uji F pada tabel 8, diperoleh F hitung sebesar 12.932 dan signifikan sebesar 0,000. 

Karena sig Fhitung < 5% (0,000 < 0,05), dapat diketahui jika model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah layak uji. 

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F ) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean  Square F Sig. 

1 Regression 6,432 4 1,608 12,932 0,000 

 Residual 30,462 245  0,124  

 Total 36,893   249  

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 

Manajemen laba 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.3.2 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji ini digunakan untuk dapat mengetahui sebesar kemampuan model menerangkan variabel 

bebasnya. Rasio dari perhitungan nilai determinasi adalah berkisar dari angka 0 sampai 1, apabila 

semakin mendekati 0 maka pengaruh dari variabel bebas terhadap terikat semakin kecil (Ghozali, 

2021). 

Data pada tabel 9, menunjukkan besarnya koefisien determinasi (Adjusted R2) = 0,161 

artinya variabel bebas secara bersama–sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 16,1% sisanya 

sebesar 83,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian 
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ini. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,418a 0,174 0,161 0.352 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Manajemen laba 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.3.3 Analisis Linear Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

(multiple linear regression). Menurut Sekaran dan Bougie (2013), “analisis linear berganda adalah 

metode yang umum digunakan dalam meneliti hubungan antara satu variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen”. 

Berdasarkan tabel 10, setelah dilakukan perhitungan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS versi 25.0 didapatkan rumus persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 0,566 - 0,010X1 + 0,091X2 + 0,591X3 - 0,533X4 + e 

a. Konstanta = 0,566 

Artinya jika variabel leverage, profitabilitas, manajemen laba, dan ukuran perusahaan bernilai 

0, maka variabel dependen yaitu tax avoidance akan bernilai sama dengan nilai konstanta yakni 

0.566. 

b. b1 = -0,010 

Artinya jika variabel leverage meningkat sebesar satu satuan maka tax avoidance akan menurun 

sebesar -0,010 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 

c. b2 = 0,091 

Artinya jika variabel profitabilitas meningkat sebesar satu satuan maka tax avoidance akan 

meningkat sebesar 0,091 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 

d. b3 = 0,591 

Artinya jika variabel manajemen laba meningkat sebesar satu satuan maka tax avoidance akan 

meningkat sebesar 0,591 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 

e. b4 = -0,533 

Artinya jika variabel ukuran perusahaan meningkat sebesar satu satuan maka tax avoidance 

akan menurun sebesar 0,533 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

 

(Constant) 0,566 1,443  0,392 0,695 

DAR -0,010 0,026 -0,023 - 0,391 0,696 

ROA  0,091 0,015 0,356 6,078 0,000 
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DA  0,591 0,225 0,155 2,629 0,009 

SIZE -0,533 0,427 -0,073 -1,246 0,214 

Sumber: Data Olahan, 2024  

3.3.4 Uji Koefisien Regresi (Uji T) 

Pengujian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). 

Proses pengujian signifikasi parameter individual dalam penelitian ini dilakukan dengan dasar 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikan. 

a. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai thitung sebesar -0,391 koefisien regresi (beta) -0,010 

dengan probabilitas (p) = 0,696. Berdasarkan hasil olah data, terdapat nilai signifikan (p) > 0,05 

dan thitung (-0,391 ) < T tabel (1,651). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Oleh karena itu, Hipotesis pertama ditolak. 

b. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan data dalam tabel di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 6.078 koefisien regresi 

(beta) 0,091 dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan hasil olah data, terdapat nilai 

signifikan (p) < 0,05 dan thitung (6.078 ) > T tabel (1,651) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan hal 

tersebut, Hipotesis kedua diterima. 

c. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis koefisien regresi (uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 

2.629 koefisien regresi 0,591 dengan probabilitas (p) = 0,009. Berdasarkan hasil olah data, nilai 

signifikan (p) < 0,05 dan thitung (2.629) > T tabel (1,651). Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hal tersebut, Hipotesis ketiga diterima. 

Tabel 11. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

 

(Constant) 0,566 1,443  0,392 0,695 

DAR -0,010 0,026 -0,023 -0,391 0,696 

ROA  0,091 0,015 0,356 6,078 0,000 

DA  0,591 0,225 0,155 2,629 0,009 

SIZE -0,533 0,427 -0,073 -1,246 0,214 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance   

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis menggunakan hipotesis koefisien regresi (uji t) setelah 

memasukkan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol menjelaskan bahwa pada variabel 

leverage terdapat angka signifikansi senilai 0,695, yang berarti variabel leverage tidak berpengaruh 
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terhadap variabel tax avoidance yang disebabkan oleh taraf signifikansi uji t lebih besar dari pada 

taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Niandari & Novelia, 

(2022), Rizky Nurtanto et al., (2024), serta Sriyono & Andesto, (2022) yang mengungkapkan bahwa 

tingkat hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik tindakan penghindaran pajak. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa, penggunaan hutang terhadap modal memang akan 

memberikan beban bunga bagi perusahaan dan beban bunga tersebut akan mengurangi laba serta 

akan menurunkan beban pajak perusahaan. Namun, perlu diperhatikan besar atau kecilnya hutang 

dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki hutang lebih besar cenderung tidak akan 

melakukan praktik penghindaran pajak, karena tingginya hutang akan membuat pihak manajemen 

lebih berhati-hati dalam bertindak, sehingga akan meminimalisir risiko gagal bayar yang akan 

berdampak bagi perusahaan (Mila et al., 2023). Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 

169/PMK.010/2015 penggunaan utang sendiri yang diatur oleh pemerintah ditetapkan sebesar 4:1 

terhadap aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

3.4.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis koefisien regresi (uji t) setelah memasukkan firm size 

sebagai variabel kontrol menjelaskan bahwa pada variabel profitabilitas terdapat angka signifikansi 

senilai 0,000, yang berarti variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

tax avoidance, sebab nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Perusahaan yang memiliki ROA tinggi akan wajib untuk membayar pajak lebih tinggi 

sehingga manajemen perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan tax avoidance agar 

dapat mengurangi jumlah pajak terutang (Krisna & Supadmi, 2023). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Niandari et al., (2022), (Putri et al., (2023), dan 

Hasanah & Faisol, (2023 ) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

profitabilitas terhadap tax avoidance. 

3.4.3 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis hipotesis koefisien regresi (uji t), setelah memasukkan 

firm size sebagai variabel kontrol. Diketahui bahwa pada variabel manajemen laba terdapat angka 

signifikansi senilai 0,009 yang berarti variabel manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap 

variabel tax avoidance, sebab nilai signifikansi yang didapat lebih kecil daripada < 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut, didapatkan hasil bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Manajemen laba cenderung dilakukan pihak manajemen perusahaan bersamaan dengan 

dilakukannya penghindaran pajak, hal ini terjadi karena manajemen laba akan mengubah 

penghasilan kena pajak yang nantinya dapat menurunkan beban pajak yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan (Wulandari et al., 2023). Hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh 

Abdurrosyid et al., (2023), Hariseno & Pujino, (2021), serta Retnoningsih et al., (2024) juga 

menyatakan manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

4. KESIMPULAN 

Bab kesimpulan terbagi menjadi 3 bagian yaitu kesimpulan, limitasi, dan saran. 

4.1. Kesimpulan 

Pada riset ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan terhadap pengaruh 

leverage, profitabilitas, dan manajemen laba terhadap kegiatan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Data penelitian pada riset ini adalah perusahaan yang bergerak pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2022 sejumlah 50 perusahaan. Berdasarkan hasil data yang sudah 

didapatkan serta hasil analisis dengan menggunakan software SPSS 25 diperoleh kesimpulan berikut 

ini: 

a. Berdasarkan hasil analisis hipotesis menggunakan uji t setelah memasukkan ukuran perusahaan 
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sebagai variabel kontrol menjelaskan bahwa pada variabel leverage terdapat angka signifikansi 

senilai 0,695, yang berarti variabel leverage berpengaruh terhadap variabel tax avoidance yang 

disebabkan oleh taraf signifikansi uji t lebih besar dari pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Niandari & Novelia, 

(2022), Rizky Nurtanto et al., (2024), serta Sriyono & Andesto, (2022) yang mengungkapkan 

bahwa tingkat hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik tindakan penghindaran 

pajak. 

b. Berdasarkan hasil analisis hipotesis koefisien regresi (Uji T), setelah memasukkan firm size 

sebagai variabel kontrol menjelaskan bahwa pada variabel profitability terdapat angka 

signifikansi senilai 0,000, yang berarti variabel profitability (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel tax avoidance. 

4.2 Limitasi 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu dalam pengujian penelitian ini hanya 

menggunakan sampel yang diambil melalui kriteria-kriteria tertentu (purposive sampling). Penelitian 

ini juga perlu menggunakan proses outlier pada uji normalitas, sehingga mengurangi jumlah data yang 

dihasilkan. 

4.3. Saran 

Untuk peneliti yang berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang tax avoidance di 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia jika melakukan penelitian, maka diperlukan 

adanya modifikasi variabel-variabel independen baik menambah variabel atau menambah time series 

datanya sehingga akan lebih objektif dan bervariasi dalam melakukan penelitian. 
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